BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Menurut Suharsimi A (2010:203), metode penelitedalah cara yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan dataelgemnya. Sedangkan
menurut Sugiyono (2011:3), metode penelitian diartisebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan terarigan demikian metode
penelitian adalah suatu cara yang dilakukan pengituk memenuhi kebutuhan
data yang diperlukan dalam suatu penelitian.

Berdasarkan tujuan penelitian, metode penelitiagurdakan dalam
penelitian menggunakan metadeskriptif kuantitatif.

Nana Sudjana dan Ibrahim (2010:64) mengemukaan apahdentang
metode deskriptif sebagai berikut :

‘Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bahs mendeskripsikan suatu
gejala, peristiwa, kejadian pada saat sekarangg&eperkataan lain, penelitian
destriptif mengambil masalah atau memusat perh&iggrada masalah-masalah
aktual sebagaimana adanya pada saat penelitidsaiakan. Mengingat sifatnya
yang demikian, maka penelitian destriptif dalamdpeikan lebih berfungsi untuk

pemecahan masalah praktis pendidikan.’

Menurut Sugiyono, metode penelitian kuantitatifedidisikan sebagai :
‘Metode penelitian sebagai metode yang berlandapkala filsafat positivisme;
metode yang digunakan untuk meneliti pada popal@si sampel tertentu; teknik
pengambilan sampel biasanya dilakukan dengan pedanh teknik sampel
tertentu yang sesuai; pengumpulan data mengguriaktmmen penelitian dan

analisis data bersifat kuantitatif/statistik dendajuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan, terutama untuk hipotesisgaratif dan asosiatif’.

32
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Dari uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahweatode destriptif
kuantitatif sesuai bila digunakan dalam penelitianp karena sejalan dengan
maksud dan tujuan penelitian, yaitu untuk mengupgia dan memecahkan
permasalahan pada penelitian yang dilakukan, yagngenai pengaruh persepsi
siswa tentang proses pembelajaran oleh guru PRadap motivasi belajar siswa
di SMK Negeri 1 Cilaku-Cianjur.

Penelitian kuantitatif biasanya ditampilkan dengaenggunakan tabel,
tabel distribusi frekuensi, grafik garis atau bgtgmechart (diagram lingkaran)
dan pictogram. Hasil penelitian akan dibahas denganyertakan penjelasan
yang mendalam dan interpretasi terhadap data-datg telah disajikan untuk
kemudian menghasilkan kesimpulan yang berisikaralp@an singkat terhadap

rumusan masalah berdasarkan data yang telah dikkampu

3.2 Variabel dan Paradigma Penelitian
a. Variabel
Menurut F. N. Kerlinger ( Suharsimi A, 2010:158&nyebutkan variabel
sebagai sebuah konsep seperti halnya laki-laknd&lznsep kelamin, insaf dalam
konsep kesadaran.
Variabel dalam penelitian dibedakan atas :
1. Variabel Bebas (Variabel X)
Variabel X disebut juga sebagai variabel pengarditu variabel yang

menjadi penyebab atau pengaruh terhadap variabeg yain. Dalam
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penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalahsgpsi siswa tentang

proses pembelajaran oleh guru PPL.

2. Variabel Terikat (Variabel Y)
Variabel Y disebut juga sebagai variabel terpengatau tergantung, yaitu
variabel yang perubahannya dipengaruhi oleh vdriabe Dalam penelitian
ini yang menjadi variabel terikat adalah motivaslapar siswa di SMK Negeri

1 Cilaku-Cianjur.

Variabel Bebas X Variabel Terikat Y

Persepsi Siswa

Tentang Proses | / Motivasi Belajar )

Bagan 3.1 Hubungan antara Variabel X dan
Variabel Y

b. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian merupakan kerangka pemikiand penelitian.
Sugiyono (2005:5) menyatakan bahwa paradigma piEmeladalah merupakan
pola pikir yang menunjukkan hubungan antar varighal akan diteliti.

Jika diperjelas dari bagan 3.1 Hubungan antaraa¥datiX dan Variabel Y

maka paradigma penelitian sebagai berikut :



Guru PPL
beserta
siswa

SMKN 1
Cilaku -
Cianjui

________________________

Variabel X
(Persepsi Siswa Tentang
Proses Pembelajaran)

Aspek yang diungkap:

» Kemampuan membuka
pelajaran.

 Sikap praktikan dam proses
pembelajaran.

» Penguasaan materi
pembelajaran.

* Implementasi langkah-
langkah pembelajaran
(skenario).

* Penggunaan media
pembelajaran.

» Evaluasi.

* Kemampuamenutup
pelajarar

1l

Variabel Y
(Motivasi Belajar)

Aspek yang diungkapkan:

 Faktor-faktor Motivasi
Ekstrinsik

Indikator :

1.Belajar demi menghindari
Hukuman yang diancamkan

2.Belajar demi memperoleh
hadiah material yang
disajikan.

3.Belajar demi memperoleh
pujian dari orang penting
seperti orang tua dan guru.

4.Belajar demi meningkatkan
gengsi.

5.Belajar demi memperoleh
perhatian dari teman dan
guru.

6.Adanya kebutuhan belajar.

7.Adanya lingkungan yang
kondusif dalam belajar.

= - - - - - - -]

. | =Lingkungan Penelitian

I:> = Alur Penelitian

Bagan 3.2 Paradigma Penelitian
Sumber : Hasil Analisis Peneliti

35

Hasil
Penelitian

U

Kesimpulan
dan Sarar
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3.3  Data dan Sumber Data
a. Data

Data adalah segala fakta dan angka yang dapatikdijadbahan untuk
menyusun suatu informasi, sedangkan informasi hdpéngolahan data yang

dipakai untuk suatu keperluan (Suharsimi A, 2008)11

Pada penelitian terdapat dua jenis data, yaitu kKasantitatif serta data
kualitatif. Menurut Sudjana (1992:4) menyatakanvizah

‘Data kuantitatif adalah keterangan atau ilustnasngenai sesuatu hal yang

berbentuk bilangan sedangkan data kualitatif adalddita yang dikategorikan

menurut lukisan kualitas objek yang dipelajari’.

Jenis data dalam penelitian ini yaidata Kuantitatif .

Data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu :

1. Data Lapangan, yaitu persepsi siswa tentang prosedelajaran oleh guru
PPL di SMKN 1 Cilaku-Cianjur dan motivasi belajasvga di SMKN 1
Cilaku-Cianjur.

2. Data dokumentasi, yaitu jumlah siswa jurusan Tek@&mbar Bangunan

SMK Negeri 1 Cilaku-Cianjur, kelas X TGB 1 dan XGB 2.

b. Sumber Data
Suharsimi A (2010:172), sumber data adalah suttfgkmana data dapat
diperoleh. Sumber data dapat diklarifikasikan ménga(tiga) tingkatan, yaitu :
1. Person, sumber data berupa orang.
2. Place, sumber data berupa tempat.

3. Paper, sumber data berupa simbol.
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Pada penelitian ini data yang diambil bersumbeir:dar
1. Siswa jurusan Teknik Gambar Bangunan SMK NegerildkG-Cianjur, kelas
XTGB 1dan X TGB 2
2. Panduan Program Pengalaman Lapangan (PPL) Kepeadidlan Tenaga

Pendidik, Universitas Pendidikan Indonesia.

3.4  Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (Riduwan, 2008:10) memberikangeeian bahwa :
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdaii objek atau subjek yang
menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yartgtalpkan oleh peneliti unjtuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya’.

Populasi penelitian dalam penelitian ini adalahepesdidik kelas X dan
Xl pada kompetensi keahlian TGB SMK Negeri 1 Cilgkianjur Tahun Ajaran
2011/2012 dimana jumlah populasi sebanyak 76 orang.

Tabel 3.1 Jumlah Populasi Siswa Jurusan Teknik Gandr Bangunan
SMK N 1 Cilaku-Cianjur Tahun Ajaran 2011/2012

Kelas Jumlah Siswa
XTGB 1 40
XTGB 2 36

Total 76

Sumber : SMKN 1 Cilak+ Cianjul
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b. Sampel Penelitian
Menurut Arikunto (Riduwan, 2008;56) menyatakan bahw
“Sampel adalah bagian dari populasi (sebagianatil populasi yang diteliti).

Sampel penelitian adalah sebagian dari populasy yhambil sebagai sumber
data dan dapat mewakili seluruh populasi”

Untuk menentukan besarnya sampel penelitian, digamapendapat
Arikunto (1999:120) sebagai berikut:
“Apabila subjeknya (subjek penelitian) kurang dE0D lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian popusdanjutnya jika jumlah
subjeknya besar dapat diambil antara 10% - 15% 2084 - 25%, atau lebih,
tergantung setidaknya dari:

1. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga danad(biaya).

2. Sempitnya atau luasnya wilayah penelititan daiapetsubjek, karena hal
ini menyangkut sedikit banyaknya data.

3. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh penelitiuk penelitian yang
resikonya besar, tentu saja jika sampelnya besssilnga akan lebih
baik”.

Dengan demikian dalam penelitian ini penulis mengaseluruh siswa
kelas X TGB, yakni sebanyak 76 orang siswa untjgddian sampel penelitian,

teknik pengambilan sampel seperti ini disebatel sampling (n = N).

3.5 Instrumen Penelitian dan Kisi-Kisi Penelitian
a. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebihamuan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistevshingga lebih mudah diolah
(Suharsimi A, 1997:136).

Instrumen digunakan sebagai alat penelitian ataupgngumpulan data,

instrumen yang dibuat dalam penelitian ini adalagkat. Data yang diperoleh
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melalui penyebaran angket merupakan data primeg ymrhubungan dengan
masalah yang diteliti.

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikana#teporang lain
bersedia memberikan respomrresponden) sesuai dengan permintaan pengguna
(Riduwan, 2008:71). Tujuan penyebaran angket ialehcari informasi data yang
lengkap mengenai persepsi siswa tentang prosesgtegaran oleh guru PPL.

Angket dibuat berdasarkan kisi-kisi instrumen pi&ae. Dalam kisi-kisi
tersebut akan memuat indikator-indikator yang adialkur dari variabel-variabel
yang telah ditetapkan yang kemudian dijabarkanndalaatu pertanyaan.

Teknik angket ini merupakan suatu cara dalam nmmapgilkan informasi
data untuk memperoleh dan mengetahui bagaimanaapégngersepsi siswa
tentang proses pembelajaran oleh guru PPL terhadépasi belajar di SMKN 1
Cilaku-Cianijur.

Suharsimi  Arikunto (2010:268) telah menjelaskamtarg langkah-
langkah dalam menyusun angket, sebagai berikut:

1. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan kuesione

2. Mengidentifikasikan variabel yang akan dijadikasasan kuesioner.

3. Menjabarkan setiap variabel menjadi sub-variabelgyéebih spesifik dan
tunggal.

4. Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, sgksluntuk menentukan
teknik analisisnya.

Angket yang digunakan untuk mengukur motivasi jaelaiswa. Dengan

bobot nilai atau skor pada setiap angket adalahkgseltberikut :



40

Sangat sering =5
Sering =4
Kadang-kadang =3
Kurang =2
Tidak pernah =1

Instrumen ini menggunakan skala Likert dengan lpidan jawaban;
Sangat Sering (SS), Sering (S), Kadang—Kadang (KDjang (K) dan Tidak
Pernah (T).( Hamzah, 2011;95)

Keampuhan instrumen berpengaruh terhadap mutuiteemetu sendiri.
Agar instrumen yang digunakan memiliki keampuhatardapengukuran, maka
perlu adanya uji coba terlebih dahulu untuk merigetaingkat validitas dan
reliabilitasnya. Berikut ini adalah penjelasan da@sing-masing uji instrumen
tersebut :

1) Uji Validitas Angket

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkagkth kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 20D24). Suatu instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yanggulikan dan dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti setepat.

Rumus yang dipergunakan adalah rumus koefisieeldsir (r) dengan
menggunakan teknik dari Karl Pearson yang dikemegigdn product moment

kasar yang sebagaimana ditunjukkan di bawabh ini :

fxy = NEXY — CX)(ZY)
V((NZX?) - (£X)2) (NXY2- (0Y)?)  (Suharsimi Arikunto, 2002: 146)
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Keterangan :

Fxy = koefisien korelasi antara X dan Y,
N = jumlah objek uji coba,

YX2 = jumlah kuadrat nilai X

Y2 = jumlah kuadrat nilai Y

Hasil pengukuran dengan menggunakan rumus tersehanjutnya diuji
signifikasi, yaitu hargai, dikonsultasikan denganka product moment dengan
kriteria kelayakan sebagai berikut :

“harga rmiwng > dari rape, berarti valid atau sebaliknya”.
Harga rhiwng tersebut kemudian didistribusikan dengan menggamaig-t

dengan rumus seperti berikut ini :

t= r—“lnzz (Sudjana dan Ibrahim, 2004:149)
-T

Keterangan :

t = uji signifikan korelasi
r = koefisien korelasi, hasilfung
n = jumlah sampel penelitian
Distribusi ( Tabel t) untuk = 0,1 dan derajat kebebasan (dk = n-2)
Kaidah keputusan : Jika hargaung > tabel berarti valid, sebaliknya
thitung < t tanel DETarti tidak valid.
Jika intrumen itu valid, maka dilihat kriteria pésiean mengenai indeks
korelasinya (r) sebagai berikut :
Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat kuat
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : kuat

Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : cukup kuat
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Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,199 : sangat rendah
(Riduwan, 2008:138)
2) Uji Reliabilitas Angket
Uji reliabilitas angket digunakan agar instrumengigian dapat dipercaya

(reliabel). Uji reliabilitas bertujuan untuk mengkti ketepatan nilai angket,
artinya bahawa instrumen penelitian akan relialk@ gliajukan pada kelompok
yang sama walaupun pada waktu yang tidak bersaataanberbeda akan tetapi
hasilnya akan sama.

Untuk menguiji reliabilitas alat ukur angket dalaenelitian ini digunakan
rumus Alpha (11), karena mengingat skor setiap itemnya adalah rogkar O
(nol), melainkan rentang antara beberapa nilauykib.

"Rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitastrumen yang skornya

bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentulanir@Suharsimi Arikunto,

2010: 239).
Rumus Alpha :
k BYare
fow] Fan
dimana
o = Reliabilitas Instrumen
k = Banyalnya butir pertanyaan
.} =Jumlah varians butir

at, = WVanians total
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Setelah hasil #iwng diperoleh, kemudian dikonsultasikan dengan harga r
pada tabelproduct moment dengan tingkat kepercayaan 90%. Dari kriteria
pengujian, item tersebut dikatakan reliabel atgnikan apabila fiwng > I tabet
Selain berdasarkan tabel dapat juga dilakukan dengengadakan interpretasi
mengenai besarnya koefisien korelasi, yaitu:

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat kuat
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : kuat
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : cukup kuat
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : rendah

Antara 0,000 sampai dengan 0,199 : sangat rendah
(Riduwan, 2008:138)

b. Kisi-Kisi Penelitian

Setelah menentukan jenis instrumen, langkah sd#fayg adalah
menyusun pertanyaan-pertanyaan. Penyusunan peatanggawali dengan
membuat kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi memuat aspyakg akan diungkap melalui
pertanyaan. Aspek yang akan diungkap bersumberngasalah penelitian atau
dari variabel-variabel penelitian yang telah dirgkan.

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:205) kisi-kisiaddh sebuah tabel yang
menunjukkan hubungan antara hal-hal yang disebutledaam baris dengan hal-
hal yang disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi penywsumstrumen menunjukkan
kaitan antara variabel yang diteliti dengan sumdlata dari mana data akan

diambil, metode yang digunakannstrumen yang disusun
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Tabel 3.2 Tabel Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
“PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG PROSES PEMBELAJARAN OLEH GURU
PPL TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA SMK NEGERI 1 ClI LAKU-CIANJUR ”

ASPEK YG
VARIABEL DIUNGKAP INDIKATOR INSTRUMEN |SUMBER
a.Kemampuan | « Menarik perhatian siswa.
membuka « Memotivasi siswa.
pelajaran * Membuat kaitan materi ajar
sebelumnya dengan materi
yang akan diajarkan.
« Memberi acuan materi ajar
yang akan diajarkan.
b.Sikap » Kejelasan suara dalam
praktikan komunikasi dengan siswa.
dalam proses | * Tidak melakukan gerakan
pembelajaran | dan ungkapan yang
mengganggu perhatian
siswa.
* Antusiasme mimik dalam
penampilan.
e Mobilitas posisi tempat
dalam kelas/ruang
praktikan. SRk
Variabel (X) * Kejelasan dalam retagx
-\ c.Penguasaan . . . Teknik
Persepsi Siswal e memb_erlkan contoh/ilustrasi Gambar
Tentang Proses : sesuai dengan tuntunan Angket
i pembelajaran . Bangunan
Pembelajaran aspek kompetensi.
SMKN 1
Oleh guru PPL | o _ Cilaku —
d.Implementasi | * Penyajian materi ajar sesuai Cianjur.

langkah-
langkah
pembelajaran
(skenario)

e.Penggunaan
media
pembelajaran

dengan langkah-langkah
yang tertuang dalam RPP.
Proses pembelajaran
mencerminkan komunikasi

guru-siswa, dengan berpusat

pada siswa.
Antusias dalam menanggap
dan menggunakan respon
dari siswa.

Cermat dalam
memanfaatkan waktu,
sesuai dengan alokasi yang
direncanakan.

Memperbaiki prinsip
penggunaan jenis media.

» Tepat saat penggunaan.
e Terampil dalam
mengoperasikan.
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* Membantu kelancaran
proses pembelajaran.

f. Evaluasi + Melakukan evaluasi
berdasarkan tuntutan aspek
kompetensi.

* Melakukan evaluasi sesuai
dengan butir soal yang telah
direncanakan dalam RPP.

* Melakukan evaluasi sesuai
dengan alokasi waktu yang
direncanakan.

« Melakukan evaluasi sesuai
dengan bentuk dan jenis
yang dirancang.

* Meninjau kembali/
menyimpulkan materi
kompetensi yang diajarkan

* Memberi kesempatan
bertanya.

» Menugaskan kegiatan ko-
korikuler.

» Menginformasikan materi
ajar berikutnya.

g.Kemampuan
dalam
menutup
pembelajaran

» Belajar demi menghindari
Hukuman yang diancamka

 Belajar demi memperoleh
hadiah material yang

—

disajikan. Siswa
» Belajar demi memperoleh Kelas X
. pujian dari orang penting Teknik
Varlapel (.Y) Faktor_-FaI.<tor seperti orang tua dan guru. Gambar
Motivasi Motivasi . Belaiar demi inakatk Angket Bangunan
Belajar Siswa Ekstrinsik €lajar demi meningkatkan 9
gengsi. SMKN 1
+ Belajar demi memperoleh Cilaku —
perhatian dari teman dan Cianjur.
guru.

» Adanya kebutuhan belajar.
» Adanya lingkungan yang
kondusif dalam belajar.

3.6  Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka tahap selanjutnyta gaita yang diperoleh
dari hasil pembelajaran selanjutnya diolah dan alisis. Tujuan yang ingin
dicapai dengan analisis data ini adalah untuk nusry@anakan data ke dalam

bentuk yang dapat dimengerti dan ditafsirkan, sgfarhubungan-hubungan yang
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ada dalam variabel dapat dipelajari dan diuji. MahtArikunto (2010:278),
secara garis besar pekerjaan analisis data me8igtiga) langkah, yaitu:

1. Persiapan

2. Tabulasi

3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian

Pengolahan data hasil penyebaran angket yangukida oleh peneliti,
meliputi:
1. Perhitungan Gambaran Umum

Untuk mengetahui gambaran umum dari masing-masargbel yaitu
dengan menghitung persentase komponen indikatokeangenelitian. Untuk
menghitung persentase komponen indikator angkeelipi@n yaitu dengan
menjumlahkan skor dari seluruh responden dari mgasiasing indikator dibagi
hasil kali dari skor tertinggi item, jumlah itemrdenasing-masing indikator, dan
jumlah responden.

Gambaran umum tersebut dapat dicari dengan rumus :
f

- 0,
P N x 100%
Keterangan:
P =Nilai Prosentase
fo = Jumlah frekuensi tiap skor x skor masing-masiekuensi
n = Skor ideal
100 = Bilangan tetap '
(Moh. Ali, 1995:184)
dimana:

* Untuk mencari gambaran jawaban tiap responden itaFbobot tertinggi x
jumlah item
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* Untuk mencari gambaran tiap indikator n = (jumlep tskor x skor masing-
masing frekuensi x jumlah responden)

Adapun langkah yang ditetapkan dalam pengelolaagatemenggunakan

Rumus persentase skor adalah sebagai berikut :

a. Memberi bobot untuk setiap alternatif

b. Menghitung frekuensi dari setiap alternatif jawalyang dipilih

c. Mencocokkan jawaban responden untuk setiap itemlalagsung dikaitkan

dengan butir alternatif

d. Menghitung skor total tiap item dalam satu indikato

Untuk gambaran secara garis besarnya dapat dilératabel dibawah ini

Tabel 3.3 Perhitungan Prosentase

NO

No.

Indikator
Item

Skala Jawaban

5 4

3

2 1

2| X Kate
Y P

flfo|f|fo|f

fo

flfo|f]|fo

fo gori

e. Mengkonsultasikan total nilai skor rata-rata dengatak ukur seperti

tercantum dibawah ini :

Tabel 3.4 Pedoman Penilaian Prosentase

Interval Kategori
81% - 100%  Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Tidak Baik

0% - 20%

Sangat Tidak Ba

(Moh. Ali, 1995)
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2. Pengolahan Skor Mentah Menjadi Skor Baku
Untuk mengolah skor mentah menjadi skor baku dapahggunakan
rumus Z-score dan T-score, dengan langkah sebaghiub:

1. Menghitung nilai Rata-Rata atau Mean (M)

p in

M= N

(Suprian, 2007:16)

2. Menghitung Simpangan Baku
Karena jumlah sempel > 30 (sampel besar), makaasiggn baku

menggunakan rumus :

S =/ XXi-M)
- (Suprian, 2007:24)

Vooon

3. Mengkonservasikan Data Mentah ke dalam Z-scorelestore

Xi—M .
Z= % (Suprian, 2007:26)

T =50 +10. (Sudjana, 2010:138)

3. Uji Normalitas Data

Tujuan dari uji normalitas untuk mengetahui suatwiabel normal atau
tidak. Normal dalam arti mempunyai distribusi datang normal. Menurut
Riduwan (2010:121), ada langkah-langkah yang dkakudalam uji normalitas
adalah sebagai berikut :

a. Mencari skor terbesar dan terkecil
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. Mencari nilai Rentangan (R)

R = skor maksimum — skor minimum

. Mencari banyaknya kelas (BK)

rumus STURGES :
Keterangan :

BK=1+33logn n = banyaknya data
’ 5<K<15

. Mencari nilai panjang kelas (i)

. Men . _ _R idengan tabel penolong
BK
Menghitung rata-rata skor (M) dengan rumus :
_ XX
M= n

. Menghitung Simpangan Baku dengan rumus :

S =/ f X2 — (5 X )2
v n(n-1)

. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengaan :car

* Menentukan batas kelas

* Mencari nilai Z-score untuk batas kelas intervaigin rumus:

e Mencari luas 0 — Z dari Tabel Kurve Normal dari 0Z-dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas.

* Mencari luas tiap kelas interval

* Mencari frekuensi yang diharapkan (fe)

Mencari chi-kuadrat hitungy€ nitung)

Xz_zw

- fe

i=1

Membandingkan? hiung dengary” apel
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Pengujian Koefisien Korelasi dan Regresi
a. Analisis Kolerasi

Menurut Suprian (2007:42), tujuan utama dari arsali®lerasi
adalah mengukur derajat keeratan hubungan antatiabgh Dalam
analisis ini kita tidak perlu membedakan mana ‘Welialependen (tidak
tergantung atau variabel bebas). Dalam analigidak mungkin disajikan
dalam bentuk gambar.

Metode statistik yang digunakan adalah metode sstatinon
parametik, maka rumus yang digunakan adalah runmgmrian Rank

sebagai berikut :

2
rho=1- 62D

n(rf —1)
(Sudjana, 2010:149)
Keterangan :
rho = nilai korelasgpearman Rank
D? = selisih setiap pasang rank
n = banyaknya subjek

Keberartian korelasi dimaksud untuk mengetahui rietidaknya
hubungan antara variabel X dengan variabel Y, denganggunakan
kriteri penafsiran koefisien korelasi. Nilai kolsraberkisar antara —1,00
sampai +1,00.

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai rho

Besar nilai rho Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat Kuat
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 Kuat
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 Cukup Kuat
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,199 Sangat Rendah

(Riduwan, 2008:138)
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Nilai koefisien positif menunjukan adanya hubundasejajaran,
yang berarti bahwa individu yang memperoleh skoggdi pada suatu
variabel, akan tinggi pula pada skornya pada vatialain yang
dikorelasikan. Jika individu mendapatkan skor rénplada suatu variabel,
akan rendah pula skor pada variabel yang lain. r&g@den koefisien
negatif menunjukan hubungan kebalikan, yang betzatiwa individu
yang mendapat skor tinggi pada suatu variabel, akandapat skor
rendah pada variabel lain yang dikorelasikan déalgenya individu yang
mendapatkan skor rendah pada suatu variabel, akggi pada variabel

lain.

b. Analisis Regresi

Menurut Suprian (2007 : 42), tujuan utamanya adatik hanya
mengukur derajat keeratan hubungan tapi juga mentegarnya serta
arah dari hubungan tersebut dan juga menduga/mebasarnya variabel
dependen. Jika nilai variabel independen diketakltibungan terjadi
antara satu variabel dependen dengan satu atdwuMatiabel eksplanatori
(independen).

Regresi Linier sederhana
Y =a+bX

Menurut Riduwan (2008 : 148), langkah-langkah yaitgmpuh

dalam analisis regresi meliputi :

1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat
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11.
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Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik
Membuat tabel penolong untuk menghitung angkassitati

Masukkan angka — angka statistik dari tabel pemgptngan rumus :

) n. XY — ZX XY
b= n (=X9) = &X)?

XY -b.XX
n

a=

Mencari Jumlah Kuadrat Regresi (i) dengan rumus :

: (ZY)? _
Mencari Juml  JK gega = —p— Ksbra) d€Ngan rumus :
XX.XY
JK Regbia) = b{): XY - A }

Mencari Jumlah Kuadrat Residu (&) dengan rumus :
IK res=ZY? - IK reg(prar IK reg(a)
Mencari rata — rata Jumlah Kuadrat Regresi (Re}) dengan rumus:
RIK Reg(a)= JK reg(a)
Mencari rata — rata Jumlah Kuadrat Regresi (Rdlws) dengan
rumus :
RIK Reg(b/a)= JK Reg(b/a)

Mencari rata — rata Jumlah Kuadrat Residu (RdXdengan rumus :

JK Res
RIKre= -2

Menguji Signifikasi dengan rumus :

F _ RIKResra)
hitung= RIK g

Kaidah pengujian signifikasi :

Jika Fhiung> F tabes maka tolak Ho artinya signifikan dan
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Jika Fhiung< F tavel, terima Ho artinya tidak signifikan.

Dengan taraf signifikana = 0, 01 ataw = 0,05
Carilah nilai Fapeymenggunakan Tabel F dengan rumus :

F tabel= F {1 - a) (dk Reg[b/a] , (dk Res)}

12. Membuat kesimpulan.

5. Uji Hipotesis
Dilakukan untuk menguiji hipotesis secara parsiakuld menguji hipotesis
yang telah diajukan (Ha) dapat digunakan rumusgaeheerikut :

rvn-—2

[—12 (Sudjana dan Ibrahim, 2004:149)

Dengan ketentuan :

e Jika thitung> tanemaka Ho ditolak dan Ha diterima
* Jika thiung < t tabeimaka Ho diterima dan Ha ditolak

Hipotesis penelitian :

Ho : “ Tidak ada pengaruh yang positif dan sigrafikdari persepsi siswa
tentang proses pembelajaran oleh guru PPL terhaddvasi belajar di SMK
Negeri 1 Cilaku-Cianjur *.

Ha : “Terdapat pengaruh yang positif dan signiiildari persepsi siswa

tentang proses pembelajaran oleh guru PPL terhauddjvasi belajar di SMK

Negeri 1 Cilaku-Cianjur *“.
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6. Uji Koefisien Determinasi
Dilakukan untuk mengetahui seberapa besar varidbigersepsi siswa)
mempunyai kontribusi atau ikut menentukan variabémotivasi belajar siswa).

Derajat koefisien diterminasi dicari dengan mengdgam rumus :

KD = r?x 100%

Dimana :
KD = Nilai Koefisien Diterminan
r = Nilai Koefisien Korelas (Riduwan, 2008:224)

Tabel 3.6 Kategori Koefisien Determinasi

Nilai r ° Keterangan
rr=1 Pengaruh Sempurna
r° = 0% Tidak Ada Pengaruh
0% < F < 4% Pengaruh Rendah Sekali

4%<1° < 16% Pengaruh Rendah
16%< r° < 36% Pengaruh Sedang
36%< r° < 64% Pengaruh Tinggi

I’ < 64% Pengaruh Tinggi Sekali

Nurgana S. (Tedi Gunawan, 2004:80)



